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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui celebrity endorsement secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap purchase intention pengguna emina kosmetik di kota Medan, untuk 

mengetahui variety seeking secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase 

intention pengguna emina kosmetik di kota Medan, prodct quality secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap purchase intention pengguna emina kosmetik di kota Medan, celebrity 

endorsement, variety seeking dan prodct quality secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap purchase intention pengguna emina kosmetik di kota Medan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang menganalisis dan menguji dengan data 

menggunakan angka dengan alat uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji 

hipotesis, dan uji determinasi. Hasil Penelitian: secara parsial celebrity endorsement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap purchase intention, secara parsial variety seeking tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap purchase intention, secara parsial product quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap purchase intention, secara simultan celebrity endorsement, variety seeking 

dan prodct quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention. 

Kata Kunci : celebrity endorsement, variety seeking, prodct quality, dan purchase intention    
 

Abstract 
This research aims to determine whether celebrity endorsement partially has a positive and 

significant effect on the purchase intention of Emina cosmetics users in the city of Medan, to find out 

whether variety seeking partially has a positive and significant effect on the purchase intention of 

Emina cosmetics users in the city of Medan, product quality has a partial positive effect and 

significantly on the purchase intention of Emina cosmetics users in the city of Medan, celebrity 

endorsement, variety seeking and product quality simultaneously have a positive and significant 

influence on the purchase intention of Emina cosmetics users in the city of Medan. The method used 

in this research is quantitative which analyzes and tests data using numbers using instrument testing 

tools, classical assumption tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests, and determination 

tests. Research Results: partially celebrity endorsement has a positive and significant effect on 

purchase intention, partially variety seeking has no positive and significant effect on purchase 

intention, partially product quality has a positive and significant effect on purchase intention, 
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simultaneously celebrity endorsement, variety seeking and product quality positive and significant 

effect on purchase intention. 

Keywords : celebrity endorsement, variety seeking, prodct quality, dan purchase intention    

 

1. Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan zaman pada saat ini sudah sangat berkembang pesat. Bagi wanita 

ingin terlihat cantik dan menawan merupakan sebagian dari mimpi mereka, yang selalu ingin terlihat 

cantik dan menawan tersebut dapat mendorong para wanita untuk merias diri mereka. Maka, hingga 

pada saat ini merias diri sudah menjadi kegiatan sehari – hari yang dilakukan oleh wanita.  
Seiring dengan pesatnya perkembangan akses terhadap informasi dan pengetahuan, saat ini 

pembeli atau konsumen semakin memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi dalam menentukan 

pilihan suatu produk yang akan mereka gunakan, terutama yang berhubungan dengan produk 

kecantikan atau kosmetik. Berbeda dengan era sebelumnya yang mana konsumen mendapat informasi 

mengenai produk tertentu hanya melalui media konvensional, namun pada zaman sekarang ini 

konsumen bisa mendapatkan informasi tersebut di dari berbagai media baru yang lebih mudah 

diakses, seperti media sosial. Disatu sisi, ini merupakan peluang bagi pemilik produk karena mereka 

memiliki opsi baru untuk berkomunikasi tentang produk. Namun, disisi lain pemilik merek 

menghadapi tantangan baru. Sebab, dengan semakin mudah akses terhadap kegiatan komunikasi 

pemasaran, konsumen akan lebih cenderung menjadi informasi dari berbagai merek, yang akan 

memberikan banyak alternatif pilihan yang tersedia bagi konsumen dalam menentukan keputusan 

pembeliannya sebuah kategori produk 

Selain itu, fenomena media sosial juga mempengaruhi tren konsumsi kosmetik di Indonesia. 

Produsen kosmetik kini semakin memperhatikan kehadiran dan interaksi konsumen di platform 

seperti Instagram, YouTube, dan Tik – Tok. Dengan memanfaatkan influencer dan konten kreatif, 

produsen dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan mendapatkan lebih banyak perhatian 

konsumen. Strategi pemasaran yang terintegrasi antara media sosial dan aktivitas tradisional seperti 

iklan televisi dan penjualan toko merupakan kunci keberhasilan dalam memenangkan persaingan di 

pasar kosmetik yang berkembang pesat. Karna, pada masa sekarang ini para konsumen lebih tertarik 

dan minat terhadap barang atau poduk yang berbentuk unik dan menarik, dengan harga yang 

tergolong murah dan yang pastinya pada barang atau produk yang mudah dijumpai diberbagai tempat 

perbelanjaan ataupun supermarket, tergolong murah dan yang pastinya pada barang atau produk yang 

mudah dijumpai diberbagai tempat perbelanjaan ataupun supermarket. 

Emina Cosmetics merupakan salah satu brand baru dari PT. Paragon Tecnology dan Innovation 

yang berdiri pada tahun 2015. Emina Cosmetics masih satu pabrik dengan Wardah dan Make Over. 

Walaupun produk merek Wardah dan Make Over telah lebih dulu ada dari pada merek Emina 

Cosmetics, namun Emina Cosmetics mampu bersaing dan dapat menigkat dengan merek Emina 

Cosmetics yang selalu hadir dengan berbagai macam rangkaian produk terbaru dari merek mereka 

yang dapat menarik perhatian pelanggan yang menyajikan produk yang nyaman dan lebih ringan 

digunakan, mulai dari cream Emina, bedak sampai make up Emina, serta Lipbalm Emina. Emina 

Cosmetics sendiri didirikan bagi para wanita yang berumur sekitar 15 – 25 tahun atau yang lebih 

menyasar kepada para remaja. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, keberhasilan penjualan tidak hanya bergantung pada 

kualitas produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga pada strategi pemasaran yang tepat untuk 
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menjangkau dan mempengaruhi pasar target secara efektif. Di samping itu, penting bagi perusahaan 

untuk terus mengembangkan hubungan yang kuat dengan pelanggan melalui layanan pelanggan yang 

unggul dan inovasi produk yang relevan. Celebrity endorsement, variety seeking, dan product quality 

semuanya berperan penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen dalam satu penjualan. Ketika 

produk didukung oleh seorang selebriti yang dihormati, ini dapat meningkatkan citra merek dan 

menarik perhatian konsumen yang mengagumi tokoh tersebut Selain itu, variasi dalam pilihan produk 

juga memainkan peran krusial karena konsumen memiliki preferensi yang berbeda – beda tergantung 

pada kebutuhan dan selera mereka. Namun, yang paling menentukan adalah kualitas produk itu 
sendiri; produk yang berkualitas baik cenderung mendapatkan kepercayaan konsumen dan 

membangun loyalitas jangka panjang terhadap merek tersebut. Dengan demikian, kombinasi yang 

baik antara celebrity endorsement, variasi produk yang memadai, dan kualitas yang terjaga dapat 

menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap minat beli konsumen dalam suatu transaksi 

jual beli. 

Dalam upaya meningkatkan angka penjualan, penting bagi perusahaan untuk terus 

mengembangkan hubungan yang kuat dengan pelanggan, baik melalui layanan pelanggan yang 

unggul maupun inovasi produk yang relevan. Di tengah persaingan yang semakin ketat, kunci untuk 

memenangkan pasar adalah dengan menyediakan pengalaman berbelanja yang memikat, mulai dari 

pelayanan personal hingga kualitas produk yang tak tertandingi. 

Minat pembelian produk kosmetik yang dilakukan oleh konsumen dapat dilakukan melalui proses 

dimana konsumen memeriksa berbagai produk kosmetik dan kemudian berbagai produk kosmetik 

yang tersedia untuk mengambil keputusan. Proses minat pembelian dapat dipengaruhi oleh faktor 

yaitu kepuasan pelanggan, kualitas layanan, preferensi merek, kualitas produk, nilai yang dirasakan, 

harga dan lingkungan fisik dijelakan lebih lanjut oleh Putri, (2016). Secara keseluruhan kinerja 

perusahaan cukup baik pada kualitas layanan, kualitas produk, nilai yang dirasakan dan harga, namun 

kurang baik pada tiga faktor lainnya yaitu kepuasan pelanggan, preferensi merek dan lingkungan fisik.  

Minat pembelian dapat ditingkatkan dengan melakukan kegiatan periklanan. Dengan periklanan 

yang dilakukan sebaik mungkin dengan menggunakan media yang tepat, misalnya, aplikasi online 

yang berkembang saat ini, agar pelanggan atau konsumen dapat menerima pesan dan kesan – kesan 

yang terkandung dalam iklan tersebut Sehingga dalam kegiatan iklan yang dilakukan tersebut dapat 

menambah minat beli konsumen terhadap suatu brand atau produk Emina Cosmetics. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan 

penelitian kuantitatif ini menggunakan kuesioner dan survei untuk mengumpulkan data di lokasi 

penelitian (Sugiono, 2019). Sumber data primer dan sekunder adalah sumber yang digunakan. Data 

sekunder dikumpulkan dari sumber online, jurnal akademis, dan referensi buku, sedangkan data 

primer dikumpulkan melalui tanggapan kuesioner responden. Penelitian ini dilakukan pada seluruh 

pengguna kosmetik emina dikota Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 

menggunakan emina kosmetik dikota Medan. Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam Non Probability Sampling, tidak diberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan 

jumlah responden ditentukan dengan Accidental Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel 
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secara kebetulan, yaitu siapa saja konsumen yang bersedia memberi informasinya melalui kuisioner 

yang telah disediakan dijelaskan oleh Sugiyono, (2019). menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan 

maka peneliti menggunkan rumus Lemeshow dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan kuesioner/angket yang merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan pertanyaan dan pernyataan 

tertulis kepada responden dijelaskan oleh Sugiyono (2021). Angket atau kuesioner harus diuji terlebih 

dahulu melalui uji instrument yang dilakukan untuk mengetahui validitas dan reabilitas suatu 

instrument. Dari uji coba tersebut kelayakan dari instrument yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dari responden. Baik atau tidaknya suatu instrument yang digunakan akan berpengaruh terhadap 

hasil penelitian.  

Uji Validitas : Uji valliditas dalam penelitian dinyatakan valid apabila setiap pernyataan di kuesioner 

bisa digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur menggunakan kuesioner tersebut 

Sugiyono (2019). Dengan pengambilan keputusan uji ini adalah: 

1. Apabila r hitung ≥ r tabel dan bernilai positif, maka indikator tersebut valid. 

2. Apabila r hitung < r tabel atau bernilai negatif, maka indikator tersebut tidak valid 

Uji Reabilitas : Uji Reabilitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner 

yang digunakan untuk pengumpulan data sudah bisa dikatakan reliabel atau tidak. Dimana jika suatu 

variabel bernila Alpa Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel tersebut realiable atau 

konsisten dalam mengukur dijelaskan oleh Sugiyono, (2019). 

Metode Analisis Data, dengan menggunakan uji asumsi klasik, dengan beberapa asumsi yang harus 

terpenuhi agar kesimpulan dari hasil penguji tidak bias, diantaranya adalah uji Normalitas Data, uji 

Multikolinieritas, dan uji Heteroskedatisitas, dan menggunakan uji hipotesis dengan menguji hipotesis 

menggunakan uji t dan uji f. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas  

      Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 30 responden. Pengambilan 

keputusan berdasarkan pada nilai thitung (Corrected Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 

0,361, untuk df = 30-2=28; a = 0,05 maka item/ pernyataan tersebut valid dan sebaliknya. Tabel 

3.1 berikut ini : 

                                         Tabel 3.1 

                                                                      Hasil Output SPSS Statistik Deskriptif 

Variabel Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah Kuesioner 

Valid 

Keterangan 

Celebrity Endorsement 5 5 Valid 

Variety Seeking 5 5 Valid 

Product Quality 5 5 Valid 
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Purchase Intention 5 5 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2024) 

 Berdasarkan tabel 3.1, dengan df = 28 (n-2), nilai rtabel adalah 0,361. Nilai rhitung seluruh 

item pernyataan pada variabel keputusan pembelian lebih besar dari 0,361, sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. 

3.2 Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan untuk pengumpulan data sudah bisa dikatakan reliabel atau tidak. Dimana jika suatu 

variabel bernilai Alpa Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel tersebut realiable atau 

konsisten dalam mengukur (Sugiyono, 2018:268). 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

R teori Kriteria 

 

1 

Celebrity 

Endorsement 

 

0,667 

 

0,60 

 

Reliabel 

 

2 

 

Variety Seeking 

 

0,643 

 

0,60 

 

Reliabel 

 

3 

Product Quality  

0,610 

 

0,60 

 

Reliabel 

 

4 

Purchase 

Intention 

 

0,621 

 

0,60 

 

Reliabel 

  Sumber : Data diolah SPSS 26 

Dengan demikian dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan seluruh variabel adalah reliabel 

(layak). 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

   a.Uji Normalitas 

Ghozali (2018:161) menyatakan bahwa, uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah suatu model regresi variabel berdistribusi normal. Uji Normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini dengan menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov, yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.75057865 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .045 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

       Berdasarkan dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3.3, maka diperoleh bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,200, artinya nilai dari signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai dari residual berdistribusi normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 

 

b.Uji Multikolinearitas 

 

     Ghozali (2018:107) menyatakan bahwa,uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi pada variabel bebas yang digunakan dalam uji model regresi. Model regresi 

yang baik seharusnya bebas dari multikonearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Uji multikonearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 0,10 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikonearitas pada data yang akan diolah. Hasil dari 

uji multikonearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -2.592 2.551  -1.016 .312   

Celebrity 

Endorsement (X1) 

.497 .090 .431 5.504 .000 .894 1.118 

Variety Seeking 

(X2) 

.067 .056 .094 1.194 .235 .877 1.141 

Product Quality 

(X3) 

.568 .097 .442 5.864 .000 .965 1.036 

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 

                                Sumber: Hasil pengolahan Data SPSS (2024) 

                                                                    Tabel 3.4 

                                                        Hasil Uji Multikonearitas 
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Berdasarkan pada tabel 3.4 maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance > 0,1 yaitu variabel 

Celebrity Endorsement 0.894 yang artinya 0,894 > 0,1, variabel Variety Seeking 0,877 yang artinya 

0,877 > 0,1, dan variabel Product Quality 0,965 yang artinya 0,965 > 0,1. Maka dapat disimpulkan 

model regresi penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Dengan nilai VIF < 10 untuk variabel 

Celebrity Endorsement sebesar 1.118 artinya 1.118 < 10, variabel Variety Seeking sebesar 1.141 

artinya 1.141 < 10 dan variabel Product Quality sebesar 1.036 artinya 1.036 < 10. 

 Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam regresi sehingga data 

dikatakan dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 

 

c.Uji Heterokedastisitas 

 
Ghozali (2018:178) menyatakan bahwa, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain dalam suatu model regresi. Dasar pengambilan uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode uji glejser dimana uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model 

regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresi absolut residual. Dasar 

pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah jika nilai signifikansi > 0,05 data tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heterokedasitas : 

                                      
                                      Tabel 3.5 

                                   Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.002 1.385  3.611 .000 

Celebrity Endorsement (X1) -.075 .049 -.160 -1.538 .127 

Variety Seeking (X2) -.001 .031 -.004 -.040 .968 

Product Quality (X3) -.094 .053 -.180 -1.790 .077 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
Bedasarkan pada tabel 3.5 diatas Berdasarkan dari tabel diatas nilai signifikan dari variabel  

Celebrity Endorsement (X1) adalah 0,127, nilai signifikan dari variabel Variety Seeking (X2) adalah 

0.968, nilai signifikan dari variabel Product Quality sebesar 0,077. Nilai signifikan dari Celebrity 

Endorsement, Variety Seeking, Product Quality lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi.. 

 

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
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      Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis 

regresi berganda brtujuan untuk melihat pengaruh hubungan anatara variabel-variabel independen 

terhadap dependen.Dimana rumus pengujiannya adalah: 

Y = 𝜶 + 𝜷1X1 + 𝜷2X2 +𝜷3X3 + 𝜺 
        Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, anatara 

lain semua data berdtribusi normal, harus bebas dari gejala terbebas multikolenieriatas, harus bebas 

dari uji heterokedasitas .Berikut adalah hasil dari pengolahan data menggunakan SPPS versi 23.00 : 
                                                          Tabel 3.6 

                                       Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

                                   Coefficientsa 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.592 2.551  -1.016 .312 

Celebrity Endorsement (X1) .497 .090 .431 5.504 .000 

Variety Seeking (X2) .067 .056 .094 1.194 .235 

Product Quality (X3) .568 .097 .442 5.864 .000 

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 

 

   Sumber : Data Diolah SPSS (2024) 

Berdasarkan pada tabel 3.6 diatas maka dapat diketahui model persamaan regresi adalah sebagai 

berukut :  
  Y= -2,592+ 0,497𝑋1 + 0,067𝑋2+-0,568𝑋3+ε 

  Kemudian hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan   regresi linear berganda sehingga diketahui 

persamaan beriku: 

Keterangan : 

 

1. Diketahui konstanta sebesar -2,592 dengan koefiseien (celebrity endorsement (X_1), variety 

seeking (X_2), dan product quality (X_3) memiliki nilai sama dengan 0, maka diperoleh 

nilai purchase intention (y) adalah sebesar arah hubungan -2,592. 

2. Setiap perubahan variabel prediktor Celebrity Endorsement (X_1), sebesar satu satuan, akan 

mengakibatkan perubahan yang positif pada purchase intention (y) 0,497 satuan. Dimana 

asumsinya prediktor variety seeking (X_2), dan product quality (X_3) tetap. Dengan 

demikian prediktor Celebrity Endorsement (X_1) yang bernilai positif tersebut 

mengakibatkan turun satu satuan Celebrity Endorsement (X_1), akan mempengaruhi 

purchase intention sebesar 0,497.  

3. Setiap perubahan variabel prediktor variety seeking (X_2) sebesar satu satuan, akan 

mengakibatkan perubahan yang positif pada nilai purchase intention sebesar 0,067 satuan, 

dimana asumsi prediktor Celebrity Endorsement (X_1), dan product quality (X_3) besarnya 

tetap. Dengan demikian prediktor variety seeking (X_2) yang bernilai positif tersebut setiap 

tambahan satu satuan akan mempengaruhi bertambahnya nilai purchase intention sebesar 

0,067 satuan. 
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4. Setiap perubahan variabel prediktor product quality (X_3) sebesar satu satuan, akan 

mengakibatkan perubahan yang positif pada nilai minat beli sebesar 0,568 satuan, dimana 

Celebrity Endorsement (X_1), dan variety seeking (X_2) besarnya tetap. Dengan demikian 

prediktor product quality (X_3) yang bernilai positif tersebut setiap tambahan satu satuan 

akan mempengaruhi bertambahnya nilai purchase intention sebesar 0,568 satuan. 

Berdasarkan nilai regresi dari variabel bebas dapat disimpulkan bahwa yang paling besar 

pengaruhnya terhadap Purchase Intention adalah nilai variabel Product Quality 〖(X〗_3)  sebesar 

56,8%. Berdasarkan dari keterangan diketahui bahwa peningkatan terhadap Purchase Intention 

lebih cenderung dipengaruhi oleh variabel Product Quality. 

3.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari suatu pernyataan atau 

permasalahan dalam penelitian. Kebenaran hipotesis sangat penting untuk diuji secara empiris 

agar data yang telah dikumpulkan dapat menjawab atau menolak hipotesis yang telah diajukan. 

Hasil hipotesis penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :      

  1. Uji-t (Parsial) 

                Uji statistik t bertujuan untuk menguji presentase besarnya pengaruh variabel independen 

secara individual (parsial) yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Untuk 

penyederhanaan uji statistik t menggunakan pengolahan data SPSS for windows versi 23.00 maka 

dapat diperoleh dari hasil uji t sebagai berikut : 
 

 Tabel 3.7 

     Hasil Uji-t (Parsial) 

 Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Partia

l Part 

1 (Constant) -

2.592 

2.551 
 

-1.016 .312 
   

Celebrity 

Endorsement 

(X1) 

.497 .090 .431 5.504 .000 .510 .490 .408 

Variety Seeking 

(X2) 

.067 .056 .094 1.194 .235 .311 .121 .088 

Product Quality 

(X3) 

.568 .097 .442 5.864 .000 .506 .514 .434 

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2024) 

 

         Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Nilai t tabel ditentukan 

dengan tingkat signifikansi 0,025. Untuk mengetahui t tabel maka dapat dilakukan dengan rumus : 

   DF = n-k 
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                             Keterangan :  

                             DF = Degree of Freedom (Derajat Kebebasan) 

                             n    = Jumlah Data 

                             k    = Jumlah Variabel Penelitian 

                             Diketahui : 

                             n   = 100 

                             k   = 4 

                            DF = 100 - 4 = 96 

                               Berdasarkan dari hasil df  = 100 – 4 = 96 pada signifikan 0,05 adalah 1,1985. Untuk mengetahui 

secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikan pada variabel Celebrity Endorsement (X_1) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 5,504 > 1,1985 yang artinya variabel Celebrity Endorsement (X_1) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

2. Nilai signifikan pada variabel Variety Seeking (X_2) sebesar 0,235 > 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 1,194 < 1,1985 yang artinya variabel Variety Seeking (X_2) secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

3. Nilai signifikan pada variabel Product Quality (X_3) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 5,864 > 1,1985 yang artinya variabel Product Quality (X_3) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

Sedangkan untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh dari masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Beta x Zero order. Beta 

adalah koefisien yang telah distandardkan, sedangkan zero order merupakan korelasi parsial dari 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah perhitungan untuk memperoleh 

pengaruh ataupun nilai kontribusi parsial dari setiap variabel bebas: 

• Celebrity Endorsement = 0,431 x 0,510 = 0,21981 atau 21,9% 

• Variety Seeking = 0,094 x 0,311 = 0,02923 atau 2,9% 

• Product Quality = 0,442 x 0,506 = 0,22365 atau 22,3% 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa kontribusi terbesar terdiri dari variabel Product 

Quality (X3) sebesar 22,3%. Dalam hal ini lokasi berkontribusi sangat besar terhadap Purchase 

Intention. 

2. Uji-F (Simultan) 

          Tujuan dari uji F adalah untuk mengatahui pengaruh semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel Anova nilai F dari output. Berikut adalah hasil 

uji F : 

 
                                                 Tabel 3.8 

                                              Hasil Uji -F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 272.452 3 90.817 28.737 .000b 

Residual 303.388 96 3.160   

Total 575.840 99    

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 
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b. Predictors: (Constant), Product Quality (X3), Celebrity Endorsement (X1), 

Variety Seeking (X2) 

            Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2024) 

       Dari tabel diatas diperoleh uji F Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 

28,737 sedangkan nilai pada α = 0,05 dengan n= 96 diperoleh nilai ftabel 2,70 dari hasil ini diketahui 

yaitu 28,737 > 2,70 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Celebrity Endorsement (X_1), Variety 

Seeking (X_2), Product Quality (X_3) secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap 

Purchase Intention. 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas f yakni sig 0.000, sedangkan taraf signifikan α yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Celebrity Endorsement, Variety Seeking, Product Quality secara simultan memiliki berpengaruh 

signifikan terhadap Purchase Intention. 

3.5 Uji Determinasi (R) 

       Uji Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur besar presentase besarnya variabel 

dependen. Koefisien ini disebut juga sebagai koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada 

variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen. Maka 

dapat diketahui melalui uji determinasi berikut : 
                                            Tabel 3.10 

                               Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .688a .473 .457 1.778 

a. Predictors: (Constant), Product Quality (X3), Celebrity Endorsement (X1), 

Variety Seeking (X2) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2024)            
        Dari tabel 3.10 diketahui : 

1. R= 0,473 memiliki hubungan antara Celebrity Endorsement, Variety Seeking, Product 

Quality terhadap Purchase Intention sebesar 47,3% yang berarti memiliki hubungan yang erat. 

Semakin besar R maka semakin menunjukkan adanya hubungan yang semakin erat. 

2. Adjusted Square = 0,457 yang berarti 45,7% faktor faktor yang mempengaruhi Purchase 

Intention dapat dijelaskan oleh Celebrity Endorsement, Variety Seeking, Product Quality 54,3 

% dijelaskan oleh faktor faktor lain dalam penelitian ini. 

3. Standart Error of Estimated artinya mengukur variasi dari nilai yang diprediksi. Standart Error 

of Estimated disebut juga standar deviasi. Dari tabel Standart Error of Estimated diatas adalah 

1.778 semakin kecil standart deviasi berarti semakin model semakin baik. 

Pembahasan 

Pengaruh Celebrity Endorsement Terhadap Purchase Intention 

       Hasil pengujian uji T pada  nilai signifikan pada variabel Celebrity Endorsement (X_1) sebesar 

0,000 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,504 < 1,1985 yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel 
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Celebrity Endorsement (X_1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase 

Intention. 

Celebrity endorsement adalah iklan dengan memanfaatkan kepopularitasan selebritis dapat 

menghasilkan lebih banyak perhatian pada iklan, pengenalan yang lebih baik terhadap sebuah nama 

merek, dan kemampuan untuk menciptakan image bagi produk tersebut. Selebriti digunakan karena 

atribut kesohorannya termasuk ketampanan, keberanian, talenta, keanggunan, kekuatan, dan daya 

tarik fisiknya yang sering mewakili daya tarik yang diinginkan oleh merek yang diiklankan. 

Yang menunjukkan bahwa penggunaan artis dalam promosi produk Emina sangat efektif dan dapat 

memengaruhi keputusan konsumen untuk mencoba produk. Pengaruh endorsement ini bisa menjadi 

strategi pemasaran yang kuat bagi produk emina. 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat celebrity 

endorsement dapat meningkatkan penjualan dari produk yang diiklankan dan meningkatkan 

keuntungan perusahaan itu sendiri, maka semakin tinggi pula tingkat minat beli. Manfaat dari 

celebrity endorsement antara lain meningkatkan kesadaran merek, meningkatkan kepercayaan 

konsumen, dan kemampuan menjangkau pasar yang lebih luas.  

Pengaruh Variety Seeking Terhadap Puchase Intention 

Hasil pengujian uji T pada nilai signifikan pada variabel Variety Seeking (X2) sebesar 0,235 > 

0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,194 < 1,1985 yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel Variety 

Seeking (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

Variety Seeking merupakan Variety seeking adalah perilaku konsumen yang berusaha 

mencari keberagaman merek diluar kebiasaannya karena tingkat keterlibatan beberapa produk rendah. 

pencarian variasi dapat dikatakan sebagai kecenderungan untuk mencari secara spontan dan mencari 

produk dari merek lain meskipun sebenarnya sudah merasa puas dengan produk dari merek 

sebelumnya. Maka dari itu, bahwa kebutuhan untuk mencari variasi masih ada di pasar, dengan 

banyak yang menemukan produk serupa yang sesuai dengan apa yang ditawarkan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun produk Emina sudah memiliki daya tarik, konsumen masih merasa 

perlu mengeksplorasi pilihan lain. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya tarik merek dan 

memenuhi keinginan konsumen, Emina mungkin perlu mempertimbangkan untuk memperluas variasi 

produknya dan menawarkan lebih banyak opsi yang sesuai dengan prefensi pasar yang terus 

berkembang. 

Keputusan pelanggan mengenai peralihan merek, tentu saja, sangat dipengaruhi oleh 

kebutuhan untuk mencari bentuk variasi. Kebutuhan untuk mencari bentuk dan variasi ini merupakan 

komitmen sadar untuk membeli bentuk lain dari merek tersebut. Sebab seseorang tertarik 

terhadapnya, termotivasi untuk mencoba sesuatu yang baru, dan mempunyai tingkat keingintahuan 

yang tinggi terhadap hal baru. Itulah tujuannya, untuk mencari kegembiraan dan kenikmatan. 

Ketidakpuasan konsumen dapat muncul dari proses evaluasi merek. Konsumen menggunakan 

informasi masa lalu dan masa kini untuk memahami manfaat yang mereka harapkan. Selain ketidak 

puasan konsumen, perpindahan merek juga dapat terjadi ketika konsumen mencari variasi dengan 

mencoba merek lain. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Mustika et al (2023) mengatakan bahwa Variety Seeking (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

. 
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Pengaruh Product Quality Terhadap Purchase Intetion 

Hasil pengujian uji T pada nilai signifikan pada variabel Product Quality (X_3) sebesar 0,000 > 

0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,864< 1,1985 yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel Product 

Quality (X_3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention.  

Pengertian produk menjadi faktor penting yang berpengaruh dalam penciptaan kepuasan 

pelanggan. Kualitas produk merupakan variabel yang penting dengan penilaian terhadap produk untuk 

memenuhi harapan dari pelanggan. Keberhasilan suatu produk tidak hanya tergantung pada kinerja 

produk itu sendiri, tetapi juga pada persepsi pelanggan terhadap produk tersebut. Dengan memahami 

kebutuhan dan preferensi pelanggan, perusahaan dapat merancang, mengembangkan, dan 

memasarkan produk yang sesuai dengan harapan mereka, sehingga meningkatkan tingkat kepuasan 

pelanggan. 

Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa produk mereka tetap kompetitif dan memenuhi 

harapan pelanggan, Emina sebaiknya mempertimbangkan untuk mengembangkan kualitas dan fitur 

produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga dapat terus meningkatkan kepuasan 

pelanggan di masa depan. 

Marwanto et al., (2022) kualitas produk (product quality) adalah keseluruhan ciri serta sifat 

barang dan jasa yang berpengaruh pada kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan yang 

dinyatakan maupun yang tersirat, yang dilakukan secara langsung atau tatapmuka antara penjual 

dengan calon konsumen dalam proses memperkenalkan produk, proses penyampaian informasi 

kepada konsumen dan membujuk mereka agar membeli produk melalui komunikasi pribadi. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto et al (2022) mengatakan bahwa bahwa variabel Product Quality secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

 

Pengaruh Celebrity Endorsement, Variety Seeking, dan Product Quality terhadap Purchase 

Intention  

Untuk meningkatkan efisiensi suatu usaha dalam meningkatkan minat beli konsumen saat ini dan 

dimasa yan akan datang, maka menurut Moslehpour et al., (2022) menyatakan bahwa niat membeli 

mengacu pada kepercayaan konsumen dalam membeli suatu produk atau jasa. Menurut definisi yang 

disajikan, niat membeli mengacu pada kesiapan atau kesediaan konsumen untuk mengambil 

keputusan yang ditujukan untuk memuaskan kebutuhan baik berupa produk atau suatu jasa yang 

ditawarkan kepada konsumen. 

Dengan mendengarkan masukan dari pelanggan, Emina dapat mengembangkan fitur dan kualitas 

produk yang lebih sesuai, sehingga semakin banyak konsumen yang merasa yakin dan tertarik untuk 

memilih produk Emina dalam daftar belanja mereka di masa mendatang. 

Selain itu, Minat beli dapat diartikan sebagai sejauh mana perilaku pelanggan melakukan 

pembelian sehubungan dengan produk yang sudah ada Dila et al., (2022). Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, minat beli lebih mengacu terhadap diri konsumen tersebut dalam mengambil 

keputusan untuk membeli suatu produk yang diinginkan dengan kesesuaian spesifikasi. 

 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel independen yaitu Pengaruh Celebrity Endorsement, Variety Seeking, 

dan Product Quality terhadap Purchase Intention. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 Berdasarkan uji t disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Celebrity Endorsement (X1) terhadap Purchase Intention dengan nilai signifikan 

pada variabel Celebrity Endorsement (X_1) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

5,504 > 1,1985 yang artinya variabel Celebrity Endorsement (X_1) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Purchase Intention. 

2. Pengaruh Variety Seeking (X_2)  terhadap Purchase Intention dengan nilai signifikan pada 

variabel Variety Seeking (X_2) sebesar 0,235 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,194 < 1,1985 

yang artinya variabel Variety Seeking (X_2) secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Purchase Intention. 

3. Pengaruh Product Quality (X_3) terhadap Purchase Intention dengan nilai signifikan pada 

variabel Product Quality (X_3) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,864 > 1,1985 

yang artinya variabel Product Quality (X_3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Purchase Intention. 

4. Celebrity Endorsement, Variety Seeking, Product Quality secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Purchase Intention.. 

5.Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran yang dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

perbaikan agar produk Emina kosmetik semakin unggul dan mampu bersaing dengan bisnis usaha 

Cosmetics lainnya khususnya daerah Medan. 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh celebrity endorsement terhadap minat 

beli produk Emina di Kota Medan. Fokus utama dari studi ini adalah untuk mengevaluasi 

bagaimana keterlibatan selebriti dalam kampanye pemasaran produk Emina dapat 

mempengaruhi ketertarikan dan niat beli konsumen. Dengan mengkaji bagaimana citra dan 

reputasi selebriti yang diendors produk Emina berdampak pada persepsi konsumen serta 

minat mereka untuk membeli, penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam tentang 

efektivitas strategi endorsement dalam meningkatkan daya tarik produk di pasar lokal. Data 

akan dikumpulkan melalui survei kepada konsumen Emina di Kota Medan, dan hasil 

analisis diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi perusahaan dalam 

merancang kampanye pemasaran yang lebih efektif.. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana variasi pembelian mempengaruhi 

minat beli konsumen terhadap produk Emina di Kota Medan. Fokus utama dari studi ini 

adalah untuk mengeksplorasi bagaimana berbagai faktor terkait dengan variasi produk 

seperti variasi dalam kemasan, harga, dan penawaran khusus berdampak pada minat beli 

konsumen. Dengan memeriksa bagaimana preferensi konsumen terhadap berbagai variasi 

produk Emina memengaruhi keputusan mereka untuk membeli, penelitian ini akan 

memberikan wawasan penting mengenai strategi pemasaran yang dapat meningkatkan daya 

tarik produk di pasar lokal. Data akan dikumpulkan melalui survei kepada konsumen Emina 

di Kota Medan, dan analisis hasilnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 
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berguna bagi perusahaan untuk menyesuaikan penawaran produk agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pasar. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap minat beli 

konsumen terhadap produk Emina di Kota Medan. Fokus dari studi ini adalah untuk 

mengevaluasi bagaimana persepsi terhadap kualitas produk Emina termasuk aspek seperti 

efektivitas, daya tahan, dan kepuasan terhadap hasil mempengaruhi ketertarikan dan niat 

beli konsumen. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor kualitas yang paling berpengaruh 

pada minat beli, penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya 

kualitas produk dalam menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi keputusan 

pembelian. Data akan dikumpulkan melalui survei dan wawancara dengan konsumen Emina 

di Kota Medan, dan analisis hasilnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

relevan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas produk dan strategi pemasaran 

mereka untuk memenuhi ekspektasi konsumen. 

Kepada Pihak Emina Kosmetik disarankan juga untuk menjaga tingkat kualitas pada produk 

ketika diberikan ke konsumen pada saat membeli produk Emina. Beberapa pendapat dan persepi 

mengenai kualitas produk yang ada pada produk Emina konsumen merasakan adanya 

ketidakpuasan mengenai kualitas produk dikarenakan kemasan pada produk Emina mengalami 

perubahan, sehingga menyebabkan konsumen merasa kurang puas saat membeli produk emina. 

Agar konsumen tidak kecewa pada saat membeli produk Emina 
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